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ABSTRAK

Intania. 2021. Sikap Toleransi Siswa Umum Terhadap Siswa Berkebutuhan Khusus
di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif SD Yari School Padang.

Sistem penyelenggara pendidikan inklusif selain membawa dampak positif,
juga membawa dampak negatif, yaitu dapat terjadinya sikap intoleransi karena
sebelumnya siswa atau warga sekolah tidak terbiasa menerima perbedaan
karakteristik dalam lingkungan yang sama. Namun SD Yari School memiliki
metode atau cara dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswanya. Maka, Pada
penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan pengkajian tentang sikap toleransi
siswa umum terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara
pendidikan inklusi. Melalui lingkungan yang beragam inilah, peran sekolah dan
guru sangat dibutuhkan untuk membentuk sikap warga sekolah terutama siswa
umum terhadap penerimaan kepada siswa berkebutuhan khusus agar saling
menghargai diantara keberagaman yang ada.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang menekankan pada
penjabaran secara naratif menggunakan kata-kata melalui fenomena dan kejadian
yang terjadi secara alamiah dan apa adanya. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi yang
kemudian analisis data dilakukan dengan cara merangkum, menyajikan, dan
menarik kesimpulannya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mendapatkan bahwa sikap
toleransi siswa umum terhadap siswa berkebutuhan khusus di SD Yari School
Padang terbentuk sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan pendidikan inklusi
yang harus ada dalam pemahaman siswa melalui penyampaian yang menarik.
Sehingga sikap toleransi yang terbentuk untuk saling menghargai, menghormati
daan saling melengkapi dalam kepedulian.

Kata kunci : Sikap toleransi, Pendidikan Inklusi.



ABSTRACT

Intania. 2021. Tolerance of General Students towards Students with Special Needs
in Inclusive Education Organizing Schools at Yari School Padang.

In addition, the inclusive education system has a positive impact, but also a
negative impact, namely intolerance because previously or school members were
not used to accepting different characteristics in the same environment. However,
SD Yari School has a method or method for instilling tolerance in its students. So,
this study aims to conduct an assessment of the general student's tolerance attitude
towards students with special needs in inclusive education providers. Through a
diverse environment, this is the role of schools and teachers who are very much
needed to shape the attitudes of school residents, especially students, towards the
acceptance of students with special needs in order to respect each other among the
existing diversity.

This study uses a qualitative descriptive method that emphasizes the narrative
description using words through phenomena and events that occur naturally and as
they are. In this study, data were collected using observation, interviews, and
documentation studies, then data analysis was carried out by summarizing,
presenting, and drawing conclusions.

From the results of the research conducted, the researchers found that the general
student's attitude of tolerance towards students with special needs at SD Yari School
Padang was formed in accordance with the principles of implementing inclusive
education that must exist in students’ understanding through interesting delivery. So
that an attitude of tolerance is formed to respect, respect and complement each other
in caring.

Keywords: Tolerance, Inclusive Education.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sikap toleransi merupakan bagian dari perilaku yang mendasar pada
pemahaman dan perasaan seseorang untuk menghargai dan menghormati
perbedaan yang ada disekitarnya, baik perbedaan yang tampak secara fisik
maupun perbedaan yang tidak tampak. Seperti agama, suku, golongan,
pendapat opini, dan perbedaan yang lainnya. Sikap toleransi dapat menjadi
jembatan menuju kerukunan karena menciptakan kesadaran dan penerimaan
terhadap keberagaman dalam kehidupan seseorang. Dengan mengetahui esensi
dari karakter toleransi, maka penting sekali untuk tidak memisahkan karakter
ini dari dunia pendidikan untuk menciptakan pendidikan yang setara dan
berkeadilan bagi semua pihak.

Pendidikan pada sekolah dasar menjadi waktu yang sangat efektif untuk
menanamkan sikap toleransi. Bahkan bukan saja di sekolah umum, melainkan
sekolah dengan model inklusif juga menjadikan sikap toleransi sebagai
karakter utama untuk menumbuhkan kesadaran secara penuh terhadap siswa
tentang perbedaan yang ada disekitarnya sehingga bisa saling menghargai.
Pada hakikatnya sekolah penyelenggara pendidikan inklusif merupakan sebuah
sistem yang mengkondisikan siswa umum belajar bersama siswa berkebutuhan
khusus dalam satu kelas dengan akomodasi yang telah disesuaikan.

Seperti pernyataan diatas, bahwa hakikat dari sistem pendidikan inklusif

adalah adanya siswa berkebutuhan khusus sebagai siswa yang membutuhkan



perhatian khusus dalam setiap aspek kegiatannya di sekolah yang mengalami
berbagai macam kelainan fisik, motorik, intelektual, dan emosi perilaku
(C.Ariyona & Damri, 2019). Karena perbedaan inilah, mengapa toleransi yang
ditanamkan di sekolah inklusif bukan saja tentang menerima perbedaan agama,
suku, ras, melainkan juga menerima dan menghargai perbedaan individu
dengan konsep bahwa setiap individu adalah manusia yang unik.

Keragaman dalam lingkungan sekolah penyelenggara pendidikan inklusi
dapat memungkinkan terjadinya sikap intoleransi atau kesenjangan sosial yang
berdampak pada perilaku siswa umum kepada siswa berkebutuhan khusus. Hal
ini disebabkan karena sebelumnya terjadi jurang pemisah dimana siswa
berkebutuhan khusus bersekolah di sekolah luar biasa. Sikap intoleransi yang
dapat terjadi pada siswa adalah timbulnya perilaku bullying dari pihak yang
kuat kepada pihak yang lemah. Hal ini terbukti dari meningkatnya kasus
bullying di Indonesia yang naik menjadi 41,1% berdasarkan hasil riset
Programme for International Students Assessment (PISA) yang sebagian besar
korban dari bullying di sekolah adalah siswa berkebutuhan khusus di sekolah
inklusi.

Bullying ini ditimbulkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor situasional dan
faktor personal, seperti yang dijelaskan oleh (Anderson, 2011) bahwa agresi
disebabkan oleh banyak faktor yang terkumpul menjadi satu sehingga tercipta
suatu persepsi yang kemudian dimaknai berdasarkan sikap. Setelah itu individu
akan mengkaitkan apa yang didapat dengan keadaan sosial saat itu sehingga

terbentuk tingkah laku agresi. Faktor-faktor situasional yang menjadi pemicu



terjadinya perilaku agresi antara lain budaya atau iklim sekolah yaitu bullying
yang dilakukan oleh guru atau murid. Sedangkan faktor personal, dibuktikan
dalam penelitian yang dilakukan oleh (Muslim 2012), ditemukan bahwa anak
dengan kepribadian ekstrovert menunjukkan perilaku bullying lebih tinggi
dibandingkan dengan anak dengan kepribadian introvert. Secara umum hal ini
dapat terjadi karena siswa tidak terbiasa menerima keberagaman yang ada di
lingkungannya, serta minimnya sikap toleransi yang terbentuk.

Berdasarkan hasil pengertian yang dilakukan oleh (Juvonen dan Graham,
2014) 0-25% anak-anak terlibat langsung dalam kasus bullying sebagai
pelaku, korban atau keduanya. Pada studi dengan skala yang lebih besar dan
dilakukan di negara-negara Barat menunjukkan bahwa 4-9% remaja sering
terlibat dalam perilaku intimidasi dan bahwa 9-25% anak-anak usia sekolah
pernah mengalami bullying. Pada kelompok yang lebih kecil dalam melakukan
bullying (pelaku intimidasi/korban) juga telah diidentifikasi. Dalam
meta-analisis di jurnal tersebut tentang prevalensi intimidasi dan cyberbullying
di seluruh konteks dengan sampel keseluruhan 335.519 anak yang berusia 12-
18 tahun, penulis memperkirakan prevalensi rata-rata 35% untuk intimidasi
tradisional (baik peran pelaku dan viktimisasi) dan 15% untuk Keterlibatan

cyberbullying.

Pada pelaksanaannya, sesuai Permendiknas No 70 Tahun 2009 Tentang
Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik Yang Memiliki Kelainan, sekolah
penyelenggara pendidikan inklusi harus berprinsip pada pemerataan dan

peningkatan mutu serta kebutuhan individual. Prinsip penyelenggaraan



pendidikan inklusif ini memiliki kesamaan dengan nilai indahnya keberagaman
yang juga berprinsip pada demokrasi, kesetaraan, dan keadilan (Alius, 2017).
Sesuai pernyataan (Amalee, 2018) bahwa nilai indahnya keberagaman dapat
menjadi basis dalam pembentukan sikap toleransi kepada siswa termasuk juga
didalam pendidikan inklusi. Maka dari itu, membentuk sikap toleransi kepada
siswa menjadi hal yang sangat penting agar tercapainya sistem
penyelenggaraan pendidikan inklusi yang sesuai dengan peraturan. Maka, nilai
indahnya keberagaman yang memiliki tiga poin inti pelajaran dapat menjadi
acuan dalam membentuk atau melihat sikap toleransi yang ada pada siswa,
termasuk toleransi dalam interaksi antara siswa umum terhadap siswa

berkebutuhan khusus.

Berdasarkan grand tour yang dilakukan di SD Yari School Padang sebagai
salah satu sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusi, didapatkan
hasil bahwa SD Yari School menanamkan sikap toleransi kepada siswanya
melalui program khusus yang telah direncanakan dan dijalankan dalam waktu
3 bulan sekali pembelajaran. Namun selain itu, dalam keseharian pembelajaran
di kelas, para guru juga selalu mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dalam
setiap pembelajaran kepada siswa, baik itu secara tidak langsung maupun
secara langsung menggunakan role modle guru sebagai panutan. Para guru di
kelas juga menerapkan sistem tempat duduk yang selalu berubah untuk

membaurkan siswa berinteraksi secara menyeluruh antar seluruh siswa.

Program leadership yang diberlakukan sekolah dalam waktu 3 bulan sekali

pembelajaran, membantu siswa dalam pembentukan karakter kepemimpinan



dan juga toleransi tenggang rasa kepada sesama temannya. Pada kegiatan ini,
para siswa akan diacak dengan siswa lainnya diluar kelas biasa, seperti kelas V
akan bertemu dengan kelas Ill, dengan pertemuan-pertemuan ini guru akan
memberikan tugas atau sebuah projek yang harus diselesaikan oleh tim yang
teracak kelasnya. Guru meyakini bahwa melalui kegiatan seperti itu, para siswa
akan terbiasa mengenal dan menerima perbedaan yang ada bahkan secara tiba-
tiba. Dimana siswa akan berinisiatif menjadi pemimpin kelompoknya dan
melakukan manajemen tugas yang baik kepada sseluruh anggota agar terlibat,
termasuk siswa berkebutuhan khusus. Selain program leadership ini, SD Yari
School juga membiasakan sikap toleransi kepada siswanya melalui integrasi
pembelajaran dan metode belajar yang menyenangkan. Para guru percaya
bahwa dengan mengajarkan nilai-nilai toleransi menggunakan cara yang
kreatif akan membuat anak merasa ringan meskipun yang dipelajari

berhubungan dengan toleransi.

SD Yari School Padang merupakan sekolah dengan basis internasional
yang memiliki siswa dengan berbagai latar belakang, baik agama, ras, suku,
juga dalam karakteristik siswanya yang diperkaya sejak mengimplementasikan
sistem pendidikan for all atau dikenal sebagai sistem inklusi. SD Yari School
Padang bukan saja mengakomodasi kebutuhan siswa dalam hal belajar, namun
juga sosial interaksi kepada seluruh warga sekolah. Pada saat integrasi
pembelajaran, guru-guru akan menyelipkan nilai-nilai toleransi kedalam tema
yang cocok. Seperti dalam pembelajaran PPKN Tema Ekosistem yang didalam

pembelajarannya berisi tentang lingkungan kehidupan, maka guru



mengintegrasikan dengan keberagaman dan perbedaan yang ada agar dapat
saling menghargai dan menghormati. Usaha para guru tidak berhenti hanya
dalam integrasi pembelajaran saja, melainkan juga mengajarkan pembelajaran
tersebut melalui metode yang kreatif seperti yang digunakan adalah project
based learning dan problem solving . kedua metode ini paling sering
digunakan para guru karena dirasa dapat mempererat sikap kerjasama karena
siswa diajarkan untuk berkolaboratif dengan semua temannya secara acak
sehingga dapat menumbuhkan sikap memahami keberagaman tersebut.

Sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusi, SD Yari School
menjalankan proses penerimaan siswa berkebutuhan khusus sesuai dengan
prinsip-prinsip yang tertera dalam peraturan Permendiknas No 70 Tahun 2009
yaitu proses asesmen untuk penerimaan hingga pembuatan program individual.
Siswa berkebutuhan khusus yang masuk di sekolah tersebut ditempatkan di
kelas yang seusia dengannya, meskipun kemampuannya tidak sesuai.

SD Yari School Padang mempunyai metode pengajaran sendiri dalam
pelaksanaannya sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusi, terutama
dalam menanamkan sikap toleransi kepada siswa. Sekolah merasa sangat
penting untuk membentuk sikap toleransi agar siswa dapat saling menerima
dan menghargai perbedaan yang ada di lingkungannya termasuk perbedaan
karakteristik antara siswa umum terhadap siswa berkebutuhan Kkhusus.
Sehingga tidak adalagi kasus bullying antara siswa di sekolah, dimana siswa
umum tidak merasa sempurna atas kekurangan temannya, dan siswa

berkebutuhan khusus tidak merasa minder atau tidak percaya diri. Hal ini



diberlakukan untuk membiasakan siswa saling menghormati keberagaman
yang ada sehingga dapat menjadi individu yang toleran terhadap sesama.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang
bentuk dari sikap toleransi siswa umum terhadap siswa berkebutuhan khusus,
sehingga membuatkan rumusan masalah ; Bagaimana sikap toleransi siswa
umum terhadap siswa berkebutuhan khusus di SD Yari School Padang. Dengan
demikian peneliti mengangkat judul “Sikap Toleransi siswa umum terhadap
siswa berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi SD
Yari School Padang”
. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka dapat disusun
beberapa pokok fokus penelitian, diantaranya :
1. Bentuk sikap toleransi siswa umum terhadap siswa berkebutuhan khusus di
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif SD Yari School Padang.
2. Proses pembentukan sikap toleransi siswa umum terhadap siswa
berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara pendidikan inklusif SD

Yari School Padang.



C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam pokok

pembahasan ini adalah :

1. Bagaimana bentuk sikap toleransi siswa terhadap siswa berkebutuhan
khusus di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi SD Yari School
Padang?

3. Bagaimana Proses pembentukan sikap toleransi siswa umum terhadap
siswa berkebutuhan khusus di sekolah penyelengga pendidikan inklusif SD
Yari School Padang. ?

D. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
diketahui tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan bentuk sikap toleransi siswa terhadap siswa
berkebutuhan khusus di sekolah penyelenggara pendidikan inklusi SD
Yari School Padang

2. Untuk mendeskripsikan proses pembentukan sikap toleransi siswa
umum terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah penyelengga

pendidikan inklusif SD Yari School Padang.



E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan bermanfaat dan mampu
membantu berbagai pihak yang berkaitan dengan pendidikan, diantaranya
adalah :
1. Secara teoritis
Mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat memperluas pengetahuan
tentang dunia pendidikan inklusi yang merupakan implementasi
pendidikan bagi semua warga negara untuk menekan terjadinya sikap
diskriminasi pada sistem pendidikan.
2. Secara praktis

a. Bagi pihak sekolah, dapat menggunakan hasil dari penelitian ini untuk
mengkaji ulang tentang seberapa jauh keberhasilan dari implementasi
nilai indahnya perbedaan terhadap pembentukan sikap toleransi siswa
di sekolah inklusi sehingga penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi guna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Bagi peneliti, sebagai upaya meningkatkan pengetahuan tentang
penggunaan model dalam memberikan pemahaman tentang
pembentukan sikap toleransi siswa di sekolah inklusi

c. Bagi peneliti berikutnya, sebagai referensi bahan penelitian dan bahan

kajian untuk permasalahan yang berkaitan.



